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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Proses kelahiran hingga akhir masa remaja membawa sejumlah ciri 

khas pada perkembangan anak. Selama fase perkembangan ini, anak-anak 

menunjukkan manifestasi dari proses pertumbuhan dan perubahan. Dalam 

konteks pertumbuhan anak, sistem tubuh menjadi rentan terhadap berbagai 

penyakit, dan salah satu gejala yang umum terjadi pada anak adalah demam. 

(Indryana et al., 2023). 

Peningkatan suhu pada tubuh manusia yang dikenal sebagai demam, 

merupakan hasil dari upaya tubuh dalam menangani proses infeksi. Demam 

merupakan respons fisiologis alami di mana tubuh berusaha untuk melawan 

infeksi dengan meningkatkan suhu tubuh melebihi normal (>37,5°C). 

Sebagian besar kasus demam pada anak merupakan akibat dari perubahan 

pada pusat panas (termoregulasi) di hipotalamus. Pelnyakit – pelnyakit yang 

ditandai delngan adanya delmam dapat me lnyelrang sistelm tu lbulh. Sellain 

melmpelrkulat relspon imu ln spelsifik dan non-spelsifik delmam ju lga me lmbantul 

pelmullihan se lrta pelrtahanan tu lbulh telrhadap infelksi. Delmam adalah salah satu l 

faktor relsiko u ltama pelnyelbab keljang delmam. Keljang delmam me lrulpakan 

kellainan nelulrologis 2 yang paling selring telrjadi pada anak, 1 dari 25 anak akan 

melngalami satu l kali keljang delmam. Hal ini dikarelnakan, anak yang masih 

belrulsia dibawah 5 tahu ln sangat relntan telrhadap belrbagai pelnyakit dise lbabkan 

sistelm kelkelbalan tu lbulh bellulm telrbangu ln selcara selmpu lrna (Windawati & 

Alfiyanti, 2020). 



 

2 
 
 

Prosels infelksi telrjadi di dalam tu lbulh melnyelbakan kelnaikan su lhul tulbulh 

yang biasa dise lbult delngan delmam. Delmam melrulpakan faktor re lsiko ultama 

telrjadinya keljang delmam. Delmam dapat diartikan se lbagai su lhu l tulbulh yang 

mellampauli batas normal, yang dapat dise lbabkan olelh kellainan pada otak 

ataulpuln dise lbabkan olelh baktelri ataul viruls yang melmpelngarulhi pulsat 

pelngatu lran su lhul tulbulh. Relspon antibodi yang telrjadi dapat me lnimbullkan 

komplelks antigeln antibodi, kelmuldian su lhul tulbulh naik akibat pirogeln telrselbult 

melnyelbabkan hipotalamu ls melnjadi tidak telrkontrol yang akhirnya me lnjadi 

delmam. Delmam yang tinggi dapat me lrangsang telrjadinya keljang. Keljang 

telrjadi akibat pe lrulbahan fulngsi otak se lcara tiba-tiba dan selmelntara selbagai 

akibat dari aktivitas ne lulronal yang abnormal dan pe llelpasan listrik se lrelbral 

yang belrlelbihan selhingga melnyelbabkan relnjatan belrulpa keljang (Maghfirah & 

Namira, 2022). 

Delmam me lrulpakan salah satu l masalah yang haru ls diatasi, jika tidak 

diatasi delngan selgelra dan belrkelpanjangan maka akan me lngakibatkan keljang 

delmam belru llang selhingga dapat mu lncu ll komplikasi selriuls lainnya yang bisa 

melnjadi kelgawatdaru lratan. Anak yang selring melngalami keljang akan se lmakin 

banyak sell otak yang ru lsak dan me lmpu lnyai relsiko melnyelbabkan 3 

keltelrlambatan pelrkelmbangan, reltardasi me lntal, kellulmpu lhan dan ju lga 2-10% 

dapat belrkelmbang melnjadi elpilelpsi (Windawati & Alfiyanti, 2020). 

Keljang delmam adalah kondisi ke lgawatdarulratan yang me lmelrlulkan 

pelnanganan pelrtama, diiku lti kondisi kelgawat daru lratan lain yang te lrjadi pada 

anak selpelrti selsak nafas, kelnaikan sulhu l yang telruls melnelruls, dan celdelra fisik. 

Kelbanyakan ibu l tidak melnyadari akan bahaya yang ditimbullkan dari keljang 
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delmam. Seltiap keljang yang lama (lelbih dari 5 me lnit) belrdampak 

melmbahayakan karelna dapat melnyelbabkan kelrulsakan sell-sell otak akibat 

kelkulrangan oksige ln, selmakin lama dan se lmakin selring keljang maka se ll-sell 

otak yang rulsak akan selmakin banyak (Resti et al., 2020). 

UlNICElF (Ulniteld Nations Intelrnational Childreln’s E lmelrgelncy 

Fulnd) melmpelrkirakan ku lrang lelbih 12 ju lta anak melninggal du lnia seltiap 

tahulnnya karelna keljang delmam. Angka keljadian keljang delmam di Indonelsia  

3% - 4% pada anak u lsia 6 bu llan sampai 5 tahu ln pada tahuln 2017 (6,5%) 

diantaranya 83 pasieln keljang delmam melnjadi elpilelpsy, selkitar 16% anak akan 

melngalami keljang belrullang dalam 24 jam pe lrtama, bila anak me lngalami 

delmam yang pelrtama dilakulkan yaitu l melnulrulnkan sulhul badannya (Mariyani 

& Sinurat, 2022). (WHO/ Wordl Helalth Organization) melngelmu lkakan bahwa 

julmlah kasu ls delmam di sellulrulh dulnia tahuln 2015 melncapai 16-33 ju lta. Anak 

paling relntan telrkelna delmam, hampir dise lmula daelrah elndelmik, insideln 

delmam banyak te lrjadi pada anak u lsia 5- 19 tahuln. Profil Kelselhatan Indonelsia 

tahuln 2018 melngulngkapkan bahwa ju lmlah pelndelrita delmam yang dise lbabkan 

olelh infelksi selbanyak 109.021 kasu ls delmam delngan ju lmlah kelmatian 871 

orang.  

Profil  Kesehatan  Provinsi  Bali tahun 2021, didapatkan data kejang 

demam diketahui sebagai penyebab kematian pada bayi  berusia  29  hari  

hingga  11  bulan dengan tingkat kejadian sebesar 15% serta data kejang 

demam di Bali termasuk dalam 3 besar penyakit yang banyak dikeluhkan 

(Riskesdas, 2021). Julmlah kasu ls Keljang Delmam yang telrcatat di Profil 



 

4 
 
 

Kelselhatan RSD Mangu lsada Kabulpateln Badulng telrjadi pelningkatan dari tahu ln 

2019 hingga tahu ln 2023 belrjulmlah 90 pelndelrita keljang delmam. 

Labir, Su llisnadelwi.dkk, (2018) melnjellaskan bahwa ke ltika selorang  

anak melngalami keljang delmam tindakan pelrtolongan pelrtama yang dapat 

dilakulkan u lntu lk melncelgah keljang adalah me lmbelrikan obat pe lnulruln panas 

selcara telpat, me lnelrapkan komprels hangat di arela dahi, lipatan paha, dan 

keltiak. Pastikan se ltellah kondisi anak stabil, anak dapat  me lFngonsu lmsi cairan 

mellaluli minu lm, dan makan-makanan belrkulah ataul bulah-bu lahan yang 

melngandulng air, selpelrti juls, sulsul, telh ataul minulman lainnya. Hindari melnultulp 

anak delngan sellimult telbal, karelna hal ini dapat me lningkatkan su lhul tulbulh dan 

melnghambat pelngulapan (Labir et al., 2018). 

Nova Ari Pange lsti.dkk, (2020)  dalam pelnellitiannya de lngan meltode l 

delskriptif stu ldi kasuls didapatkan hasil An.A yang me lngalami hipe lrtelrmia 

delngan keljang delmam dilakulkan pelmbelrian komprels hangat ditambah delngan 

obat antipireltik melmbu lktikan tellah telrjadinya pelnulrulnan su lhul tu lbulh  ±1.9C 

seldangkan pada An.H yang  tidak dibe lrikan komprels hangat te ltapi hanya 

delngan obat antipire ltik tellah telrjadi pelnulrulnan ±1.5C. Pelnggulnaan komprels  

hangat  me lnyelbabkan  su lhul  tulbulh  dilularan  akan  te lrjadi  hangat se lhingga  

tulbulh  akan  me lngintelrpreltasikan  bahwa  su lhul  dilularan  cu lkulp  panas,  

akhirnya  tu lbulh akan  melnulrulnkan  kontrol  pe lngatu lr  su lhul  di  otak  su lpaya  

tidak  melningkatkan  su lhul  pelngatu lr tu lbulh,  delngan  su lhul  dilu laran  hangat  

akan  melmbu lat  pelmbu llulh  darah  te lpi  diku llit  mellelbar  dan me lngalami  

vasodilatasi  selhingga  pori –pori  kullit  akan  melmbu lka   dan  melmpelrmuldah 
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pelngellularan panas, se lhingga akan telrjadi pelrulbahan su lhul tulbulh (Pangseti et 

al., 2020).  

Pelnggu lnaan komprels hangat u lntu lk melngulrangi keljang delmam seljalan 

dalam  pelnellitian yang dilaku lkan Silviyana, (2023) me lnggulnakan intelrvelnsi 

komprels hangat se lrta dibelrikan asu lhan kelpelrawatan 3x24 jam me lngalami 

telrmorelgullasi me lmbaik delngan su lhu l awal 38,8 dan seltellah dibe lrikan 

komprels hangat melnjadi 37,7C. Kelsimpullan dari pelnellitian telrselbult tindakan 

pelmbelrian komprels hangat melrulpakan cara yang paling e lfelktif u lntu lk 

melnulrulnkan su lhul tulbulh (Silviyana, 2023). Pelmbelrian  kompre ls  air  hangat  

dan  pelmbelrian  antipireltik  dapat  melmbelrikan  dampak  yang elfelktif telrhadap 

pelnulrulnan delmam anak dimana pelmbelrian antipireltik ini dibe lrikan 30 me lnit 

selbellulm    dilaku lkannya    kompre ls    hangat te lrselbult (Sumakul & Lariwu, 

2022).  

Menurut hasil penelitian (Rahmawati & Purwanto, 2020) menunjukan 

bahwa dari 15 orang anak yang dirawat sebelum dilakukan tindakan kompres 

hangat didapatkan suhu tubuh 38C dan setelah dilakukan kompres hangat 

suhu tubuh menjadi 367. Hasil penelitian ini juga menunjukan dari 15 orang 

anak yang dirawat sebelum dilakukan kompres dingin suhu tubuh 38C dan 

setelah dilakukan kompres dingin menjadi 37C perbandingan kompres 

hangat dengan kompres dingin menunjukan kompres hangat lebih efektif 

untuk menurunkan suhu tubuh dengan memberikan sensasi hangat dan rasa 

nyaman pada tubuh, pada kompres dingin tidak dianjurkan untuk menurunkan 

suhu tubuh karena dapat menimbulkan kontraindikasi pada anak seperti 

menggigil. 
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Belrdasarkan u lraian diatas me lngelnai banyak anak yang me lngalami 

keljang delmam di RSD Mangu lsada. Olelh karelna itu l pelnelliti telrtarik 

mellakulkan pelnellitian melngelnai “Implementasi Pelmbelrian Komprels Hangat 

Pada Anak Balita Hipelrtelmi Delngan Keljang Delmam di Rulang Cilinaya RSD 

Mangulsada. 

B. Rumusan Masalah  

Belrdasarkan latar be llakang masalah di atas dapat diru lmu lskan masalah 

selbagai belriku lt : “ Bagaimanakah Implementasi Pelmbelrian Komprels Hangat 

Pada Anak Balita   Hipelrtelmia Delngan Keljang Delmam di Ru lang Cilinaya 

RSD Mangu lsada?” 

C. Tujuan 

1. Tujuan umum  

Selcara u lmulm tu ljulan dari stu ldi kasu ls ini adalah u lntu lk me llaksanakan 

asulhan kelpelrawatan pelmbelrian komprels hangat pada anak balita hipelrtelmia 

delngan keljang delmam di Ru lang Cilinaya RSD Mangu lsada. 

2. Tujuan khusus 

a. Mellakulkan pelngkajian asu lhan kelpelrawatan pada anak balita  hipelrtelrmia 

delngan keljang delmam di Ru lang Cilinaya RSD Mangu lsada. 

b. Melneltapkan diagnosis ke lpelrawatan pada anak balita hipelrtelrmia delngan 

keljang delmam di Rulang Cilinaya RSD Mangu lsada. 

c. Melnyulsu ln pelrelncanaan kelpelrawatan pada anak balita hipelrtelrmia delngan 

keljang delmam di Rulang Cilinaya RSD Mangu lsada. 
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d. Mellaksanakan tindakan kompre ls hangat pada anak balita hipelrtelrmia 

delngan keljang delmam di Ru lang Cilinaya RSD Mangu lsada. 

e. Mellakulkan elvalu lasi kelpelrawatan pada anak balita hipelrtelrmia delngan 

keljang delmam di Rulang Cilinaya RSD Mangu lsada. 

3. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

Manfaat teloritis pelnellitian ini adalah, selbagai belrikult : 

a. Karya tu llis ilmiah ini diharapkan dapat be lrmanfaat dalam pe lngelmbangan 

ilmul pelngeltahulan dan Telknologi dalam pelmbelrian komprels hangat pada 

anak yang melngalami keljang delmam. 

b. Hasil karya tu llis ilmiah ini diharapkan dapat belrmanfaat selbagai data dasar 

pelnellitian se llanjultnya delngan meltodel yang belrbelda. 

2. Manfaat praktis  

Manfaat praktis pe lnellitian ini adalah, selbagai belrikult : 

a. Bagi pe lnullis  

Pelnu llis dapat melngeltahuli dan me lnambah pelngalaman me lngelnai 

asulhan kelpelrawatan anak hipelrtelmia delngan keljang delmam. 

b. Bagi istitulsi pelndidikan  

Diharapkan hasil pelnellitian ini nantinya dapat dijadikan bahan masu lkan 

dalam prosels bellajar melngajar selrta dapat dijadikan se lbagai dasar 

pelrtimbangan dan me lnjadi bahan bacaan te lntang asu lhan kelpelrawatan 

hipelrtelmia delngan keljang delmam. 

c. Bagi kelu larga 

Selbagai meldia informasi kellularga telntang hipelrtelmia pada anak delngan 

keljang delmam. 


